






















































































































































Lima secara konsekwen menjalankan syareat agama Islam sesuai 
Qur'an dan Hadist. 

Sejak ikrar pertama pada tahun 1968 untuk menyempurna­
kan agamanya sesuai Qur'an dan Hadist seluruh penganut agama 
Islam Waktu Telu khususnya masyarakat Lembuak mulai mena­
pakkan jalan yang lurus dan benar. Di bawah bimbingan Tua Guru 
Hajji lslahuddin dari Tembeloq, Kabupaten Lombok Barat sejak 
tahun 1969 masyarakat Lembuak telah menjadi pemeluk agama 
Islam yang taat menjalankan syareat agamanya. 

Dengan bertitik tolak dari pengalaman sejarah dari masa lam­
pau, secara sadar mereka memperhatikan pendidikan agama . ba­
gi anak-anak mereka. Mereka tidak rela kalau anak-anak tidak 
bisa mengaji dan tidak bisa memahami serta mengamalkan ajaran 
agama seperti pengalaman sejarah mereka pada waktu masih 
kanak-kanak beberapa puluh tahun yang lalu. 

Orang tua mengajarkan beribadah kepada anaknya dengan 
berbagai cara. Sebagian orang tua mengajarkan anaknya beribadah 
dengan cara mengerahkannya kepada guru mengaji atau dengan 
cara mendatangkan guru ngaji ke rumah. Cara lain adalah dengan 
memberikan contoh kepada anak-anak mereka. Selain mengajar 
membaca Alqur'an, guru ngaji juga mengajar anak-anak syahadat, 
sholat, puasa dan berbagai bentuk amal ibadah lainnya. Tempat 
pengajian anak-anak biasanya dilakukan di mesjid yang terletak di 
Desa Lembuak. 

Dalam usaha mengajar anak beribadah, terdapat hubungan 
kerjasama yang harmonis ' antara orang tua dengan guru ngaji. 
Lebih-lebih guru ngaji itu pada umumnya adalah penduduk kam­
pung Lembuak yang masih mempunyai hubungan kerabat dengan 
orang tua anak. Dengan adanya pengajian ini diharapkan dapat 
melatih dan membentuk kepribadian si anak di masa menda­
tang. 

Bagi anak yang sering melalaikan ibadah biasanya diberi 
peringatan keras oleh orangtuanya, bahkan kalau perlu dikenakan 

· hukuman. Jeni hukuman yang dikenakan kepada anak yang mela­
laikan ibadahnya antara lain dipecut, atau ditunda waktu makan­
nya · dan tidak diberi uang jajan '. selama anak tidak melaksanakan 
sholatnya dengan baik. 

Kemudian dari jawaban responden terhadap pertanyaan 
"pada umur berapa anak diajar beribadah", dapat diketahui 
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bahwa 40% respeonden mulai mengajar anak mereka beribadah 
pada umur 5 tahun, 36% responden mulai mengajar anak mereka 
beribadah pada mnur 6 tahun, dan 16% responden mulai meng­
ajarkan anak mereka beribadah pada umur 7 tahun, sedangkan 
8% responden mengatakan tidak ingat karena anak mereka telah 
ikut teman-temannya mengaji sejak kecil (bahasa Sasak milu 
. bawang, artinya ikut-ikutan) pada kakaknya atau teman-temannya 
yang sudah lebih besar daripadanya. 

Sikap ini ada hubungannya dengan sikap orang tua Lembuak 
yang menginginkan supaya anaknya menjadi orang yang shaleh, 
beriman dan bertaqwa, kepada Allah subhanahu wa taala. Bagi 
mereka harkat dan martabat seseorang tidak ditentukan oleh harta 
kekayaan, pangkat, jabatan dan keturunan, tetapi oleh budi pe 
kerti yang terpuji sebagai perwujudan iman dan taqwa yang meng­
hiasi jiwanya. Dalam hal ini pendidikan agama sangat perlu yang 
dimulai sejak kecil. 

Tanpa iman dan taqwa tidak mungkin manusia akan mendapat 
martabat yang mulia di dunia, lebih-lebih di akherat kelak. Padahal 
tujuan hidup manusia yang beriman bukanlah hanya kesenangan 
dan kesejahteraan di dunia , tetapi juga kesejahteraan di akherat. 
Orang tua Lembuak telah dapat metasakan betapa susahnya orang 
yang tidak dididik disiplin beribadah sejak kecil. Karena penting­
nya pendisiplinan beribadah ini, maka cara yang dipergunakan, 
ialah pendisiplinan preventif seperti menegur, memarahi dan 
pendisiplinan refresif seperti pemecutan (pemukulan dengan lidi), 
menunda makan (siang atau malam) anak itu dan dengan cara 
anak yang lalai beribadah tersebut tidak diberi belanja sehari­
hari yang biasanya telah diperolehnya setiap hari. 

Dalam usaha menerapkan disiplin dan mengajar, maka atas 
bantuan guru mengaji, orang tua selalu berusaha agar anak melak­
sanakan norma-norma agama yang dapat meningkatkan pelaksa­
naan ibadahnya. Norma-norma agama yang dimaksud antara 
lain: 

Pertama anak dididik dan dibina agar cinta kepada Allah 
Maksudnya anak dididik mencintai Allah dan Rasulnya lebih 
dari segala kecintaannya kepada yang lain. Kalau dia cinta kepada 
seseorang, semata-mata karena Allah. Demikian pula bila dia 
membenci seseorang semata-mata karena Allah jua. 
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Kedua anak diusahakan supaya selalu ikhlas artinya dalam 
anak melaksanakan sesuatu amal semata-mata karena Allah. 
Anak dijauhkan dari nifak dan sum'ah. Artinya jangan sampai 
anak berbuat amal kebajikan karena ingin dipuji dan jangan 
sampai anak menceriterakan amal kebajikan yang telah dilakukan­
nya. 

Ketiga agar anak selalu bertobat dan menyesali kesalahan dan 
dosa-dosanya yang telah lalu dengan melaksanakan amal-amal 
shaleh. 

Keempat takut akan Allah, artinya selalu takut akan ditimpa 
azab dan murkaNya lantaran kesalahan-kesalahan yang diperkuat, 
terutama kalau meninggalkan ibadah. 

Kelima , anak selalu . dibina dan dididik agar selalu berharap 
ampunan dari Allah. Tabu berputus asa dari rahmat Allah. 

Keenam selalu mensyukuri nikmat Allah, artihya meman­
faatkan segala kurnia Allah sesuai dengan perintahNya. 

Ketujuh diusahakan supaya anak selalu menepati janji dan 
dilarang mengingkari janji, karena mengingkari janji termasuk 
dosa. 

Kedelapan anak dibiasakan selalu merendah diri yakni suatu 
kesadaran bahwa pada hakekatnya se_mua manusia itu sama. 
Yang membedakannya hanyalah taqwa. Sedangkan malu artinya 
takut berbuat sesuatu yang tercela, yang dapat mendatangkan 
aib . bagi dirinya. 

Kesembilan, sabar, artinya anak harus tahan menderita dengan 
menyerahkan diri kepada Allah, dengan kesadaran bahwa Allah 
itu maha kuasa dan bijaksana. 

J Kesepuluh, kasih sayang dan belas kasihan: Terhadap norma 
ini anak dididik dan dibina supaya berlaku kasih sayang dan belas 
kasihan kepada sesama manusia dan makhluk Allah lainnya. 

Dengan kelakuan ini anak diharapkan anak memiliki ' perasaan 
halus dan belas kasihan yang mendorongnya kepada berbuat 
amalah utama memberi maaf dan berlaku ikhsan, yakni berbuat 
derma yang tidak diwajibkan. 

Kesebelas, tawakkal. Terhadap norma ini anak dilatih dan 
dibina agar selalu menyerahkan diri dan berpegang teguh kepada 
Allah dalam setiap gerak, setiap urusan dan setiap kegiatan tanpa 
mengenal lelah dan putus asa. Hal ini sesuai dengan firman Allah 

70 

l 



r 
yang artinya "Dan bermusyawarahlah dengan mereka di tiap­
tiap urusan, apabila engkau telah mengazamkannya (meniatkan­
n)'a), maka menyerahlah engkau kepada Allah' (Q.A. 159, S.3: 
Al. Imran). 

Keduabelas ridla dan qadla. Terhadap norma ini anak dibina 
dan dibimbing agar selalu ikhlas inenerima segala kejadian yang 
menirnpa dirinya tanpa merengut dan tanpa kesal tetapi semuanya 
itu dihadapinya dengan ketabahan dan kelapangan dada. 

Ketigabelas sombong dan angkuh. Terhadap hal ini anak selalu 
dibimbing dan diarahkan supaya tidak menjadi sombong dan 
angkuh. 

Kesombongan dan keangkuhan dapat menjerumuskan manu­
sia ke lembah kehinaan oleh karena merasa diri segala sukses 
yang dicapainya seolah-olah hasil usahanya sendiri dan merasa 
dirinya mulia. Karena kesombongannya dan keangkuhannya dia 
lupa bahwa segala kesuksesannya itu hanya semata-mata karena 
rahmat dan karunia Allah bukan karena hasil usahanya sendiri, 
dan dia lupa bahwa yang mulia itu hanya Allah saja. 

Keempatbelas, anak selalu diusahakan agar selalu menjauh­
kan diri dari ,rasa dengki karena dengki itu termasuk pekerti yang 
buruk yai;ig dapat mel}ghilangkan pahala ibadah. 

Kelimabelas, apak dibina dan dididik supaya tidak suka 
mendendam tei:hadap orang lain. Sebaliknya anak dianjurkan 
supaya suka memaafkan kesalahan orang lain yang telah melu­
kai hatinya. 

Keenambelas, adalah anak 'dibina dan dididik supaya berbuat 
jujur, tidak berpura-pura, tidak lain di mulut lain di hati. Anak 
selalu dilatih supaya selalu berkata benar, tidak berbohong dan 
tidak menipu atau tidak suka mengecohkan orang lain. Anak 
yang ketahuan berbohong atau mempermainkan teman seper­
mainannya ditegur atau dimarahi oleh orang tuanya. 

Latihan dan pembinaan semacam ini ada hubungannya de­
ngan sikap batih penganut Islam khususnya orang Lembuak 

. bahwa seorang muslim itu seorang yang bersih lahir batin yang 
. berperangai mulia. tidak pendengki, tidak pendendam, tidak 
penipu, tidak penyombong dan tidak takabur. Seorang muslim 
yang sejati adalah seorang yang seluruh hidupnya, pikirannya, 
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perbuatannya, perkataannya adalah i badahnya kepada Allah. 
Bila tidak dapat mencapai tingkat yang demikian, sekurang­
kurangnya dia seorang yang baik dalam pandangan masyarakat. 
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BAB IV 

ANALISA DAN KESIMPULAN 

A ANALISA 

Pola pengasuhan anak yang diuraikan pada Bab lll, adalah 
keadaan dan pola pengasuhan anak suku bangsa Sasak khususnya 
di Desa Lembuak sampai akhir tahun 1990. Tentulah pada masa­
masa mendatang akan timbul perubahan karena beberapa faktor , 
antara lain pengaruh ilmu pengetahuan dan tehnologi modern yang 
semakin pesat, dan keberhasilan pembangunan dalam berbagai 
sektor kehidupan yang dlpelopori oleh Pemerintah. 

Desa Lem buak dalam keadaannya yang sekarang, adalah 
tempat Pusat Pemerintahan Kecamatan Narmada telah memiliki 
berbagai pranata pendidikan mulai dari Taman Kanak-Kanak, 
Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama Negeri dan Swasta, 
Sekolah Menengah Atas Negeri dan Swasta, lbtidaiyah serta 
Tsanawiyah Swasta. 

Kurang lebih 12 Km di sebelah Barat dari Desa l..embuak 
terletak kota Mataram yang memiliki kurang lebih delapan Univer­
sitas dan Institut Negeri dan Swasta yang banyak dimasuki oleh 
pemuda dan pemudi asal Desa Lembuak. 

Berbagai pranata pendidikan itu semua, sudah tentu akan 
banyak mempengaruhi pola pengasuhan anak di Desa Lembuak 
pada masa mendatang. Pendidikan di sekolah dan perguruan 
tinggi sudah tentu pula akan banyak mengoreksi dan menyem­
purnakan pola pengasuhan anak secara tradisional yang selama 
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ini berkembang di dalam masyarakat, khususnya yang terdapat 
di Desa Lem buak. 

Guru-guru dan dosen di sekolah dan perguruan tinggi pada 
hakekatnya adalah agen perubahan, karena tugas mereka bukan­
lah mempersiapkan anak-anak untuk dapat hidup di masa kini 
sesuai dengan keadaan masyarakat dan kebudayaan Sasak, khusus­
nya Lembuak sekarang, melainkan di masa yang akan datang 
yang dapat berubah, berbeda dari yang sekarang. Interaksi antara 
anak dengan teman-temannya di sekolah juga memperluas wa­
wasan anak bagi masa depan yang lebih baik dari pada keadaannya 
yang sekarang. lnipun merupakan salah satu f aktor bagi terjadinya 
perubahan yang sulit dicegah oleh para orang tua Lembuak. 

Tersedianya Puskesmas yang dilengkapi tenaga dokter dan 
staf medis yang langsung berhadapan dengan anggota masyarakat 
Lembuak, adalah satu kenyataan lagi bahwa masyarakat Lembuak 
sedang terdorong ke arah perubahan di bidang kesehatan. Melalui 
RIGA dan Posyandu tenaga medis telah dapat mengadakan kontak 
langsung dengan para ibu dari kampung-kampung yang diharap­
kan akan dapat melaksanakan peningkatan cara pemeliharaan 

· dan perawatan anak mereka secara nyata 

Letak Desa Lembuak yang terbuka dari dunia luar , karena 
di pinggir jalan utama yang ramai dan kedua di sekitarnya terdapat 
obyek wisata yang banyak dikunjungi wisatawan mancanegara 
maupun wisatawan nusantara sehingga piau tidak mau orang 
Lembuak akan terdorong ke dalam arus perubahan. Belum lagi 
perubahan yang disebabkan karena perkawinan pemuda pemudi 
Lembuak dengan pemuda pemudi asal dari luar Desa Lembuak, 
yang akhir-akhir ini sudah mulai ada yang melakukannya. Pada 
saat ini gejala-gejala penibahan itu sudah mulai terlihat. Perubah­
an-perubahan antara lain solidaritas kelompok sudah mulai me­
nipis. Beberapa anggota masyarakat sudah lebih mengutamakan 
kepentingan pribadi dari pada kepentingan kelompoknya. Sistem 
gotong royong sudah mulai berkurang. Gotong royong hanya 
masih tampak pada kegiatan upacara adat maupun agama. Dalam 
kegiatan ekonomi sudah hilang diganti dengan sistem upah. 

Kebiasaan bertandang ke rumah kerabat, tetangga, sahabat 
dan kenalan dalam usaha meningkatkan persatuan dan kesetia­
kawanan sosial juga jarang dilakukan orang, karena berbagai 
kesibukan masing-masing. 
Tradisi berpacaran antara muda mudi juga cenderung berubah. 
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Menurut tradisi setiap laki-laki dapat bertandang ke rumah gadis 
yang dicintainya. Bertandang ke rumah gadis dengan maksud 
untuk memupuk dan membina cinta kasih dalam bahasa Sasak 
disebut midang. Pemuda yang bertandang harus memperhatikan 
tata tertib yang berlaku yang harus ditaatinya. Antara lain waktu 
bertandang harus malah hari, batas waktu midang tidak boleh 
lewat simpir ma/am (larut malam) kurang lebih pukul 22.00. 
Selama duduk bertandang bersama pemuda-pemuda lain harus 
selalu menjaga kesopanan terutama ucapan dan cara duduk. 
Pemuda yang datang lebih dahulu harus pulang lebih dahulu 
pula 

Pada akhir-akhir ini beberapa orang pemuda dan pemudi 
cenderung berpacaran secara modern. Seorang gadis hanya boleh 
dicintai oleh seorang pemuda. Mereka juga boleh pergi piknik 
berdua atau menonton berdua. Menurut tradisi adalah aib besar 
dua orang muda mudi yang belum menikah pergi berdua-dua 
apalagi malam hari. 
Sekarang karena pengaruh zaman dan tehnologi anak laki-laki 
dan perempuan berboncengan ke sekolah pada waktu siang mau­
pun malam tidak lagi dipergunjingkan orang. 

Karena pengaruh pergaulan di sekolah yang terbawa sampai 
di luar sekolah menyebabkan hubungan antara anak perempuan 
dengan anak laki-laki sering menjadi akrab. Sopan santun yang di­
wujudkan dalam kata-kata dan sikap tidak mereka hiraukan 
benar. Mereka biasanya saling kamukan. Juga antara mereka biasa 
menunjuk, mengam bil dan menerima dengan tangan kiri. 

Karena hampir semua anak Lembuak bersekolah, maka dapat 
diperhitungkan bahwa cepat atau lambat kebudayaan orang 
Lembuak akan mengalami perubahan terutama yang berkaitan 
dengan pola pengasuhan anak. Perubahan itu terjadi bukan karena 
pola pengasuhan anak secara tradisional yang ada sekarang kurang 
baik, tetapi keadaan dan zaman menghendaki penyesuaian yang 
selaras sesuai sistem nilai budaya Sasak yang berintikan harmoni. 

Faktor lain yang juga akan mempercepat perubahan kebudaya­
an orang Lembuak adalah semakin sempitnya lahan pertanian 
yang disebabkan semakin sempitnya lahan pertanian yang disebab­
pertambahan penduduk dan terbangunnya lahan pertanian sepan­
jang jalan raya menjadi daerah pemukiman. Di samping itu pe­
muda-pemudi Lembuak yang sudah berpendidikan enggan turun 
ke sawah membantu orang tua mereka. Sehingga akhimya mung-
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kin yang terpenting dilakukan dalam menghadapi perubahan 
kebudayaan mereka, ialah mencegah sejak dini jangan sampai 
kebudayaan asli mereka ditinggalkan sementara mereka belum 
memiliki penggantinya. 

Berdasarkan pengamatan di lapangan sebenarnya gejala­
gejala perubahan itu sudah mulai tampak dari sekarang. Diban­
dingkan dengan beberapa tahun yang silam dalam pola peng­
asuhan anak orang Lembuak terjadi perubahan-perubahan ber­
beda dengan yang sedang berkembang sekarang. Perubahan itu 
an.tara lain menipisnya wibawa ayah terhadap anak telah mewu­
judkan hubungan yang lebih akrab antara ayah dan ibunya. So- · 
pan santtin anak terhadap ayah dan ibunya menjadi berkurang. 

Akibat interaksi yang meluas ke luar keluarga dan kerabat 
serta tetangga karena adanya sekolah dan kesamaan kegemaran 
dalam jenis-jenis permainan tertentu hubungan anak dengan te­
man-teman sekolah atau sepermainan sering lebih akrab diban-

. dingkan dengan saudara sekandung, sekerabat atau teman tetang­
ga. Pola interaksi yang demikian itu sesungguhnya dapat melong­
garkan kesetiakawanan kelompok yang dapat merugikan bagi 
tercapainya kepentingan bersama lnteraksi antara adik dengan 
kakak, sebagian cenderung kurang harmonis yang mengarah dalam 
bentuk persaingan karena pengaruh kepentingan yang berbeda 
di antara mereka 

Perawatan dan pengasuhan anak meskipun masih secara 
tradisional tapi beberapa peralatannya mengalami perubahan, 
antara lain alat mancli seperti ember, sabun, sikat gigi, pasta gigi , 
bedak bayi, minyak kayu putih untuk menghangatkan badan 
anak dan sebagainya. Kebiasaan meninabobokkan dan mengayun 
bayi juga sudah hampir punah. Bahkan kebiasaan mendongengkan 
anak menjelang tidur sudah punah sama sekali Di samping karena 
kelangkaan ayunan anyaman bambu karena prooes pembuatan­
nya yang ritual magis, juga karena orang Lembuak sekarang lebih 
senang memakai tempat tidur bayi yang lebih praktis dan eko­
nomis. Kebanyakan di antaranya memakai ayunan kain dan boks 
bayi 

Makanan pengganti susu ibu yang biasanya bubur nasi atau 
yang digiling halus atau dikunyah ibunya, sekarang karena penga­
ruh Puskesmas, BKIA dan Posyandu maka bayi diberi susu kaleng 
atau nasi tim. Dahulu batas anak menyusu sampai ibunya mengan-
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dung lagi , tetapi sekarang karena pengaruh dokter atau bidan 
beberapa orang ibu menyapih anaknya antara umur 12 bulan 
sampai 15 bulan. 

Dahulu pergaulan anak perempuan dan anak laki-laki yang 
sudah remaja sangat dibatasi, tetapi sekarang karena mereka harus 
sekolah atau pergi kerja dapat bebas bergaul atau pergi berdua 
asal saja mereka tidak melanggar norma-norma yang berlaku. 
Meskipun disiplin makan dan minum diajarkan pada anak-anak, 
tetapi karena jarang makan bersama oleh karena kesempatan yang 
berbeda, maka sebagian anak-anak tidak begitu menghiraukan 
etika makan dan minum. Prinsip mereka kenyang dan cepat selesai 
supaya cepat istirahat atau pergi bermain. Upacara dan selamatan 
yang diharapkan sebagai sarana pengukuhan nilai-nilai malah 
sering mengecewakan karena sistem makan prasmanan yang meng­
hancur leburkan etika makan minum yang tradisional. Anak-anak 
juga kebanyakan tidak· mematuhi disiplin tidur , istirahat , dan 
beribadah yang diajarkan orang tua. 

Perintah orang tua supaya tidur cepat tidak dihiraukan. 
Mereka baru tidur setelah puas menonton 'IV. Pada umumnya 
anak-anak Lembuak lebih taat kepada perintah gurunya dari 
pada perintah orang tua mereka. Karena itu tidak jarang orang 
tua yang memakai jasa baik guru anaknya untuk menasehati 
anaknya yang tidak dapat diatasinya sendiri. Hal yang terakhir 
ini juga merupakan gejala bahwa pada saatnya kelak tidak mung­
kin orang tua Lembuak mampu mencegah perubahan budaya 
yang mungkin terjadi. 

KESIMPULAN . 

Dengan berakhirnya uraian dan analisa di atas, maka sampailah 
kami kepada suatu kesimpulan bahwa pola pengasuhan anak di 
Lembuak, Kecamatan Narmada, Kabupaten Lombok Barat, Pro­
pinsi Nusa Tenggara Barat masih berlaku secara tradisional. Letak­
nya yang strategis, di pinggir jalan utama serta di Pusat Pemerin­
tahan Kecamatan Narmada yang disekelilingnya terdapat beberapa 
obyek wisata yang banyak dikunjungi wisatawan_ maka dapat 
diperhitungkan bahwa kebudayaan masyarakat Lembuak akan 
berubah, yang mempengaruhi pola pengasuhan anak. Perubahan 
yang demikian bahkan sangat sesuai dengan sistem nilai budaya 
Sasak yang berintikan harmoni tanpa menghilangkan esensi. 
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Kebudayaan Sasak yang sekarang juga sebenarnya adalah 
kesinambungan dari budaya lampau yang berubah senantiasa dan 
terbuka bagi masuknya unsur-unsur budaya baru yang bermanfaat, 
khususnya bagi pengasuhan anak. Keberhasilan pembangunan, 
khususnya pendidikan dan kesehatan telah menjangkau masya­
rakat Lembuak secara merata. Melalui kegiatan PKK dan Posyan­
du para ibu telah mendapat pengetahuan tentang kesehatan dan 
kebersihan yang meningkatkan cara perawatan dan pengasuhan 
anak di lingkungan masyarakat Lembuak. 

Dengan kesadaran sendiri mereka telah secara teratur mengun­
jungi BKIA dan mendatangi Posyandu untuk menimbang dan 
memvaksinasi bayi mereka. Bersamaan dengan kesadaran mereka 
itu , Pemerintah Daerah juga sedang giat-giatnya berusaha menu­
runkan angka kematian bayi dengan menggiatkan suntikan tetanus 
dan hypatitis B. Setiap a.nak-anak mereka kurang sehat, mereka 
lebih mengutamakan ke Puskesmas dari pada ke dukun. Karena 
letak tern pat tinggal mereka yang tidak jauh dari · Cakranegara 
pusat perdagangan yang teramai di Nusa Tenggara Barat mereka 
juga dengan rnudah rnembeli segala jenis barang yang diperlukan 
untuk pengasuhan anak. Darnpaknya mernang ada, yakni hilang­
nya alat-alat pengasuhan anak yang secara tradisional dipergu­
nakan oleh nenek rnoyang rnereka. 
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A. 

Acong 
Adiqmeq 
Adiq 
Adiqna 
Aiq 
Ajah 
Ajikrama 

Amaq 
Amaq kaka : 
Amaq rari 

Amben 
Andang 
Aneh 
An ta 

A/oh 
Aoq 

DAFTAR ISTILAH 

Anjing 
Adikmu 
Adik 
Adiknya 
Air 
Ajar, beritahu 
Dowe, harta benda perlambang adat. Sejumlah har­
ta benda yang diserahkan pihak mempelai laki­
laki kepada pihak mempelai perempuan. Harta 
benda tersebut hanya berupa perlambang. 
Dengan selesainya penyerahan ajikrama sahlah 
mempelai wanita untuk menjadi anggota suaminya. 
Orang tua laki-laki (ayah). 
Kakak laki-laki dari ibu atau ayah. 
Adik laki-laki dari ibu atau ayah. 

Tempat tidur dari bambu 
Menuju 
Ayo, ajakan, memerintah. 
Kamu, kata sebutan yang ditujukan kepada sese­
orang yang statusnya lebih muda. 
Silahkan. 
Ya, kata yang menunjukkan kesepakatan atau 
kesanggupan untuk melaksanakan sesuatu kegiat­
an. 
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B. 
Bae 
Bab as 
Bai 
Bait 
Bai tang 
Baiq 
Bale 
Baloq 
Bangket 
Bauang 
Banjur 
Bareng 
Bares 
Baruq 
Bateq 
Batur 

Saja 
Marnpiri 
Cucu Ego 
Arnbil 
Arnbilkan 
Gelar bangsawan tingkat triwangsa untuk wanita. 
Rurnah ternpat tinggal. 
Orang tua dari kakek atau nenek (Ego). 
Saw ah 
Petikkan, tangkapkan 
Kernudian 
Bersarna 
Nan ti 
Baru 
Parang 
Teman 

Batur-baturmeq : Ternan-ternanrnu 
Bawaq Bawah 
Bebai 
Bebai 
Begawe 
Be bet 
Bejanji 
Bejulu 
Bejorak 
Bekedek 
Beketoq 
Bekelor 
Belang 
Belian 
Beliangku 
Berajah 
Besiru 
Besa/in 
Besuh 
Betangko 
Betelah 
Bi 
Bian . 
Bilin 
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Tuyul (Jawa) 
Pesta, upacara adat. 
Ikat pinggang. 
Berjanji. 
Duluan. 
Berkelakar. 
Berrnain 
Ke sana. 
Makan (bahasa biasa). 
Geni t/ nakal. 
Dukun. 
Belikan saya. 
Belajar. 
Tolong-menolong secara bergiliran. 
Gan ti pakaian. 
Ken yang. 
Menghadiri undangan. 
Berhenti 
Kata ganti orang kedua (perempuan). 
Sore, senja. 
Tinggalkan. 



Biasana 
Bueqang 

Biasanya 
Habiskan 

c 
Cupak Nama tokoh dalam cerita Cupak Gerantang yang 

digambarkan sebagai seorang yang rakus, tamak 
dan pemalas atau mau menang sendiri. 

Cabaq 
Colok 

D 
Dateng 

Coba 
Korek 

Datang 
Dan 
Keringat 
Senang 

· Datt 
Daur 
Dem en 
Denda Gelar kebangsawanan tingkat peiwan~a untuk 

wanita 
Dengan 
Dewek 
Doang 
Dodot 
Doh or 

E 

Orang 
Saya sendiri 
Saja 
Pakaian adat (ikat pinggang) 
Zohor 

Embe Mana 
Endaq Jangan 
Endah Juga 
Endeng Minta 
Endeqman : Belum 
Endot-endot: Diam-diam 
Endena Tidak 
Enteh Mari 
En tep-en tep: Kunang-kunang 

G 

Ge dang Pepaya 
Gegitaq Melihat 
Gan tung siwur : Urutan keluarga yang ke sepuluh dari Ego. 
Gareng Urutan keluarga yang ke sebelas dari Ego 
Gaweq Kerjakan 
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Gen 
Godek 
Gonder 
Goret 

I 

Akan 
Kera 
Urutan keluarga yang ke tujuh dari Ego 

'Menggamit 

Inges Can tik 
Inaq . lbu (orang tua perempuan) 
Inaq rari Adik dari ayah/ibu (perempuan) 
Inflq kaka -~akak dari ayah/ibu (perempuan) 
Ina ' ·· Selesai 
Inaql lbumu 
Inaq ku lbuku 
Ite Di sini 
Isiq Oleh 
Islam Waktu Telu : Golongan penganut agama Islam yang me­

nyerahkan urusan ibadahnya kepada pe­
mimpin agama. 

J 

Jag a Juga 
Jajar karang Keturunan rakyat biasa 
Jangka Sampai 
Jagat Dunia 
Jauq Bawa 
Jari Untuk, jadi 
Jelo Matahari 
Jemaq Besok 
Jok Ke 
Juluq Oulu 

K 

Kadu Pakai 
Kanggo Boleh 
Karing Lagi 
Kasoan Kebiasaan 
Kayuq Kayu 
Kataq Mentah 
Kebenderan Kebetulan 
Kejarian Kejadian 
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Kelemaq Pagi 
Kelatek Urutan keluarga yang ke delapan dari Ego 
Keliang Kepala Lingkungan 
Kenaq Benar, betul 
Kendeq Jangan 
Kereng Kain panjang 
Kerereq Tertawa 
Kugitaq Kulihat 
Kumbe-kumb_~ : apa-apa 
Kuren Keluarga kecil, batih 
Kupelengaq Kuperhatikan 
Kupeta Kucari 

L 

Pis au 
Mendatangi 
Ta pi 
Pergi 

Ladik 
Laiq 
Laguq 
Lalo 
Lalu 
Lamun 
Lampaq 

Gelar kebangsawanan tingkat triwangsa laki-laki. 
Kalau 

Lapah 
La 
Leang 
Leman 
Leq 
Liwat 
Lo lat 
Lo lo 
Loq 

M 

Ma~h 

Maliq 
Mama 
Mandiq 
Mangan 
Manto 
Maraq 
Manukku 

Berjalan 

Lapar 
Kata ganti orang kedua (perempuan) 
Pakaian adat untuk laki-laki 
Dari 
Di 
Lew at 
Licin 
Pohon 
Kata ganti orang ketiga (laki-laki) 

Mari 
Tabu 
Laki 
Mandi 
Makan 
Non ton 
Seperti 
Ayamku 
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Mendaran 
Me ken 
Mene 
Mesaq 
Meq 
Milu 
Milu 
Milu bawang 
Mo/ah 

N 

Nane 
Nasiq 
Ne 
Nengka 
Ngaji 
Ngengaweh: 
Ngoneq 

N 

Ngeno 
Ngikirang 
No 
Noaq 
Nurut 
Ngurisang 
Nyariq 
Nyambuq 
Nyela/oq 
Nyempait 
Nyenyampah 
Nyedaq ang 
Nyereoq 
Nyerek 
Nyermin 

0 

Oneq 
Ojok 
Opek 
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Makan (bhs. halus) 
ke pasar 
Begini 
Sendiri 
Kata ganti orang kedua (laki-laki) 
Kata ganti orang kedua (laki-laki) 
Ikut 

Iku t-iku tan 
Mudah/ gampang 

Sekarang 
Nasi 
Ini 
Sekarang 
Mengaji 
Memakai 
Lama 

Begitu 
Meratakan gigi dengan memakai kikir 
ltu 
Kurang sopan 
Mengikuti 
Mencukur rambut bayi 
Selesai 
Jam bu 
Mampir 
Menitip 
Makan pagi 
Mencampur 
Melihat (bahasa halus) 
Cepat 
Melihat (bahasa halus) 

Ta di 
Ke 
Basah kuyup 



p 

Pada 
Pali 
Paoq 
Papuq 
Pasu 
Pawon 
Payu 
Pe ken 
Pelungguh 
Peta 
Peteng 
Petanda 
Piliq 
Piran 
Popoqang 

R 

Raden 

Repot 
Rubin 

s 
Sai 
Sandikala 
Sapuq 
Saq 
Sang 
Seberaq 
Sidut 
Sekenean 
Sekediq 
Sekeq 
Selapuqna 
Selun-selun 
Selaq 
Semendaq 
Semetonku 
Sempalah 

Sama 
Pemalas 
Mangga 
Kakek/Nenek 
Raj in 
Dapur 
Jadi 
Pasar 
Engkau (bahasa halus) 
Cari 
Ge lap 
Kau cari 
Pilih 
Ka pan 
Cucikan 

Gelar kebangsawanan tingkat perwangsa untuk 
laki-laki 
Sibuk 
Kemarin 

Sia pa 
Waktu menjelang Magrib 
Ikat kepala dengan kain khusus 
Yang 
Mungkin 
Sebentar 
Sendok 
Saat ini 
Sedikit 
Sa tu 
Semuanya 
Tiba-tiba 
Orang yang mempunyai ilmu hi tam 
Sebentar 
Saudaraku 
Semoga 
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Sengaq 
Seu/eqmeq 
Seuah 
Sida 
Sigen 
Silaq 
Siq 
Sisana 
Sodoq 
Sorong serah 

Sugih 

T 

Tabeq walar 
Tao 
Tangkong 
Taon 
Tangoq 
Tata 
Tebabar 
Teempuk 
Tenggala 
Teloq 
Toker 
Tekikir 
Telaweq 

Tu/ah manuh 

u 
Uah 
Uleq 
Ures 

w 
Waingku 

y 

Yaq 
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Sebab 
Sepulangmu 
Sesudah 
Engkau 
Yang akan 
Silakan 
Oleh 
Sisanya 
Ti tip 
Menyodorkan dan menyerahkan sesuatu dalam 
adat perkawinan Sasak 
Kaya 

Pennisi 
Bisa 
Ba ju 
Mengetahui 
Terangi 
Urutan keluarga yang kelima dari Ego 
Dilalui 
Dipukul 
Bajak 
Telur 
Urutan keluarga yang keenarri dari Ego . 
Mengasah gigi 
Kereweng, pecahan periuk atau sejenisnya yang 
dibuat dari tanah 
Kualat 

Sud ah 
Pulang 
Bangun 

Cucuku 

Akan 




